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Abstrak : Palsi serebral menurut Centers for Disease Control and Prevention (CDC) adalah 

sekelompok gangguan yang memengaruhi kemampuan bergerak, keseimbangan, dan postur akibat 

perkembangan otak yang tidak normal atau kerusakan pada otak yang sedang berkembang. 

Prevalensi palsi serebral berkisar antara 1–4 per 1.000 kelahiran hidup, dan sekitar 1 dari 345 anak 

usia 8 tahun di Amerika Serikat teridentifikasi mengalami kondisi ini. Pengetahuan orang tua, 

khususnya ibu, berperan penting dalam mendukung perkembangan dan tatalaksana anak dengan 

palsi serebral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan orang tua dengan 

kemajuan tatalaksana palsi serebral. Penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan 

teknik total sampling. Data diperoleh dari kuesioner tervalidasi mengenai pengetahuan orang tua 

terhadap tatalaksana palsi serebral dan dianalisis secara univariat serta bivariat. Hasil 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik (80,8%) dan 

kemajuan tatalaksana tinggi (80,8%). Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua 

dan kemajuan tatalaksana, di mana pengetahuan yang baik berkaitan dengan kemajuan yang lebih 

tinggi. Disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan orang tua berpotensi meningkatkan 

keberhasilan tatalaksana anak dengan palsi serebral. 

 

Kata Kunci : Palsi serebral, pengetahuan orang tua, tatalaksan palsi serebral  

 

PENDAHULUAN 

Palsi serebral merupakan kecacatan 

motorik yang paling umum pada masa 

pertumbuhan anak. Palsi serebral adalah 

gangguan perkembangan yang berhubungan 

dengan kerusakan atau kelainan pada otak 

yang sedang berkembang. Kelumpuhan 

dapat diartikan sebagai kelemahan otot atau 
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gangguan kontrol gerakan yang terjadi 

akibat kelainan perkembangan otak pada 

anak. Perkembangan otak berlangsung sejak 

masa prenatal hingga usia sekitar 6–7 tahun, 

sehingga gangguan pada periode tersebut 

dapat berdampak permanen terhadap fungsi 

motorik anak.1 

Menurut Centers for Disease Control 

and Prevention (CDC), palsi serebral adalah 

sekelompok gangguan yang memengaruhi 

kemampuan seseorang untuk bergerak, 

menjaga keseimbangan, dan 

mempertahankan postur tubuh. Palsi 

serebral merupakan kelainan motorik yang 

paling sering terjadi pada anak. 

Prevalensinya berkisar antara 1 hingga 

hampir 4 per 1.000 kelahiran hidup. Sekitar 

1 dari 345 anak atau sekitar 3 per 1.000 anak 

usia 8 tahun di Amerika Serikat 

teridentifikasi mengalami palsi serebral.2 

Di Indonesia, insidensi palsi serebral 

diperkirakan berkisar antara 1–5 per 1.000 

kelahiran hidup, dengan perkiraan 1.000–

25.000 kasus baru setiap tahun dari sekitar 

5.000.000 kelahiran hidup. Kondisi ini lebih 

sering terjadi pada anak laki-laki dan 

cenderung lebih banyak pada anak pertama.³  

Secara global, angka kejadian rata-rata 

diperkirakan 1,5–3,0 per 1.000 kelahiran 

hidup dan dapat bervariasi tergantung faktor 

risiko yang mendasari.3 

Penelitian Nugraha menemukan 

bahwa 80,4% anak dengan palsi serebral 

mengalami gangguan bicara, dengan tipe 

kuadriplegia paling tinggi (45,5%) 

dibandingkan tipe diplegia dan hemiplegia.²¹  

Penelitian di Rumah Sakit Haji Medan 

menunjukkan distribusi tipe klinis motorik 

yaitu spastik sebesar 96,4%, atetosis 1,8%, 

dan diskinetik 1,8%. Berdasarkan 

tatalaksana, sebagian besar pasien menjalani 

fisioterapi disertai terapi obat (65,5%), 

sementara sebagian kecil hanya fisioterapi 

(20%) atau terapi obat tanpa fisioterapi 

(14,5%).4 

Palsi serebral disebabkan oleh 

perkembangan otak yang tidak normal atau 

kerusakan otak yang terjadi sebelum lahir, 

saat proses persalinan, dalam satu bulan 

pertama kehidupan, atau pada tahun-tahun 

awal kehidupan ketika otak masih 

berkembang.² Faktor risiko dapat 

diklasifikasikan menjadi faktor prenatal, 

perinatal, dan postnatal.4 

Penatalaksanaan palsi serebral 

bertujuan meningkatkan kemampuan 

fungsional dan kemandirian anak serta 

mengurangi komplikasi sekunder. Strategi 

utama meliputi terapi fisik, terapi okupasi, 

penggunaan alat bantu, tindakan bedah 

ortopedi, serta manajemen komorbiditas 

medis. Pendekatan multidisiplin sangat 

diperlukan, melibatkan dokter anak, dokter 

spesialis saraf anak, fisioterapis, terapis 

okupasi, terapis wicara, psikolog, ahli gizi, 

dan tenaga kesehatan lainnya. Kemajuan 

terapi seperti pemberian baclofen intratekal 

dan selective dorsal rhizotomy juga telah 

meningkatkan kualitas tatalaksana.5 

Anak dengan palsi serebral 

membutuhkan perawatan jangka panjang 

dan sangat bergantung pada orang tua, 

terutama ibu sebagai pengasuh utama. 

Keterlibatan orang tua berperan penting 

dalam keberhasilan rehabilitasi. Lingkungan 

rumah yang mendukung dan pengetahuan 
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orang tua mengenai penyakit serta 

penatalaksanaannya dapat meningkatkan 

kualitas hidup anak.6 

Pengetahuan merupakan hasil dari 

proses penginderaan melalui pancaindra, 

terutama penglihatan dan 

pendengaran.Pengetahuan ibu yang baik 

akan memengaruhi perkembangan motorik 

kasar anak usia 3–5 tahun dengan palsi 

serebral.Rendahnya pengetahuan dapat 

menghambat penerimaan informasi dan 

penerapan metode pengasuhan yang tepat 

pada anak berkebutuhan khusus. Salah satu 

intervensi penting adalah terapi fisik yang 

sesuai untuk membantu meningkatkan 

kemampuan motorik dan kemandirian anak.6 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menilai 

Hubungan pengetahuan orang tua dengan 

kemajuan tatalaksana Palsi Serebral. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

studi ini adalah deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

memiliki variabel bebas (Pengetahuan orang 

tua) dan variabel terikat (Kemajuan 

tatalaksana Palsi Serebral). Populasi dalam 

penelitian ini di Rumah Sakit Haji Medan 

periode bulan Mei-Agustus 2024, dengan 

teknik  pengambilan sampling yaitu total 

sampling. Teknik pengolahan data 

menggunakan uji Chi-square. 

 

HASIL 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil 

yang dicantumkan pada beberapa tabel 

berikut :   

Tabel 1. Distrubusi hasil penelitian 

Karakteristik Frekuemsi(n) Persentase(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 29 55.8 

Perempuan 23 44.2 

Toatal 52 100 

Usia Anak   

0-2 Tahun 41 78.8 

3-5 Tahun 11 21.2 

Total 52 100 

Pendidikan Ibu   

SMP 5 9.6 

SMA 21 40.4 

S1 26 50 

Total 52 100 

 

Penelitian ini melibatkan 52 responden 

yang dianalisis berdasarkan karakteristik 

jenis kelamin, usia anak (tahun), dan tingkat 

pendidikan ibu. Distribusi karakteristik 

responden disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian 

besar responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 29 anak (55,8%), sedangkan 

responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 23 anak (44,2%). 

Berdasarkan usia anak (tahun), 

mayoritas responden berada pada kelompok 

usia 0–2 tahun yaitu sebanyak 41 anak 

(78,8%), sedangkan pada kelompok usia 3–

5 tahun terdapat 11 anak (21,2%). 

Berdasarkan tingkat pendidikan ibu, 

sebagian besar ibu memiliki pendidikan 

terakhir Sarjana (S1) sebanyak 26 orang 

(50,0%). Selanjutnya ibu dengan pendidikan 

terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sebanyak 21 orang (40,4%), dan ibu dengan 

pendidikan terakhir Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) sebanyak 5 orang (9,6%). 
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Tabel 2. Distribusi responden tingkat orang tua 

terhadap palsi serbral 

Pegetahuan Jumlah Persentase(%) 

Baik 42 80,2 

Kurang baik 10 19,2 

Total 52 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan baik mengenai palsi serebral 

yaitu sebanyak 42 orang (80,2%). Sementara 

itu, responden dengan tingkat pengetahuan 

kurang baik berjumlah 10 orang (19,2%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

orang tua dalam penelitian ini memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik mengenai 

palsi serebral. 

 

Tabel 3. Distribusi responden tingkat kemajuan 

tatalaksana palsi serebral 

Kemajuan 

tatalaksana 

Jumlah Persentase(%) 

Tinggi 42 80,2 

Rendah 10 19,2 

Total 52 100 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 

sebagian besar responden berada pada 

kategori tingkat kemajuan tatalaksana yang 

tinggi, yaitu sebanyak 42 orang (80,2%). 

Adapun responden dengan tingkat kemajuan 

tatalaksana yang rendah berjumlah 10 orang 

(19,2%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada 

kategori tingkat kemajuan tatalaksana palsi 

serebral yang tinggi. 

 

 

 

 

Tabel 4. Hubungan pengetahuan orang tua dengan 

kemajuan tatalaksana 

Pengetahuan Tatalaksana P 
Value 

Tinggi Rendah Total  

f % f % f %  

Baik  42 100 0 0 42 100 0,000

* Kurang Baik  0 0 1

0 

10

0 

10 100 

 

DISKUSI 

 Diskusi menggambarkan keterkaitan 

antara tujuan penelitian dan hasil penelitian 

yang didapat dan dihubungkan dengan 

penelitian sebelumnya. Setiap referensi, 

gambar dan tabel yang didapat dari sumber 

referensi ditandai dengan angka dalam 

bentuk superskrip sesuai gaya American 

Medical Association 11th Edition.1 

 Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan orang 

tua dengan kemajuan tatalaksana palsi 

serebral menunjukkan bahwa seluruh 

responden dengan tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 42 orang (100%) memiliki 

kemajuan tatalaksana pada kategori tinggi, 

dan tidak terdapat responden pada kategori 

rendah. 

Sebaliknya, seluruh responden dengan 

tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak 

10 orang (100%) berada pada kategori 

kemajuan tatalaksana rendah, dan tidak 

terdapat responden pada kategori tinggi. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p 

= 0,000, yang berarti terdapat hubungan 

yang bermakna secara statistik antara tingkat 

pengetahuan orang tua dengan kemajuan 

tatalaksana palsi serebral. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik tingkat 

pengetahuan orang tua mengenai palsi 
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serebral, maka semakin tinggi pula 

kemajuan tatalaksana yang diperoleh. 

 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan 

orang tua dengan kemajuan tatalaksana palsi 

serebral pada anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik mengenai palsi serebral yaitu 

sebesar 80,2%, dan sebagian besar anak juga 

berada pada kategori kemajuan tatalaksana 

yang tinggi sebesar 80,2%. Hasil analisis 

bivariat menggunakan uji Chi-square 

menunjukkan nilai p = 0,000 yang berarti 

terdapat hubungan yang bermakna secara 

statistik antara pengetahuan orang tua 

dengan kemajuan tatalaksana palsi serebral.7 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa seluruh responden dengan tingkat 

pengetahuan baik memiliki kemajuan 

tatalaksana yang tinggi, sedangkan 

responden dengan tingkat pengetahuan 

kurang baik seluruhnya berada pada kategori 

kemajuan tatalaksana rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua 

memiliki peran penting dalam mendukung 

keberhasilan tatalaksana anak dengan palsi 

serebral. Orang tua yang memiliki 

pengetahuan yang baik cenderung lebih 

memahami kondisi anak, mengikuti program 

terapi secara teratur, serta mampu 

memberikan stimulasi dan perawatan yang 

tepat di lingkungan rumah.8 

 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan faktor penting dalam 

membentuk perilaku seseorang. 

Pengetahuan yang baik akan memengaruhi 

sikap dan tindakan orang tua dalam 

memberikan perawatan dan dukungan 

kepada anak dengan palsi serebral. Orang 

tua yang memahami kondisi penyakit dan 

metode penatalaksanaannya akan lebih aktif 

dalam mendukung proses rehabilitasi anak, 

seperti mengikuti fisioterapi, terapi okupasi, 

maupun terapi wicara secara rutin.9 

Selain itu, keterlibatan orang tua 

dalam proses rehabilitasi juga sangat penting 

karena anak dengan palsi serebral 

memerlukan perawatan jangka panjang. 

Pendekatan tatalaksana palsi serebral 

umumnya bersifat multidisiplin yang 

melibatkan tenaga kesehatan seperti dokter 

anak, dokter spesialis saraf anak, 

fisioterapis, terapis okupasi, serta tenaga 

kesehatan lainnya. Dukungan dan kerja 

sama orang tua dalam menjalankan program 

terapi menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi keberhasilan 

penatalaksanaan.10 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak berusia 0–2 tahun dan 

berjenis kelamin laki-laki. Hal ini sejalan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa palsi serebral 

lebih sering terjadi pada anak laki-laki 

dibandingkan perempuan. Selain itu, 

sebagian besar ibu dalam penelitian ini 

memiliki tingkat pendidikan Sarjana (S1).  

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

dapat mempermudah orang tua dalam 

menerima informasi kesehatan serta 
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memahami penatalaksanaan penyakit pada 

anak.11 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemajuan tatalaksana palsi serebral pada 

anak. Oleh karena itu, tenaga kesehatan 

perlu memberikan edukasi yang memadai 

kepada orang tua mengenai kondisi palsi 

serebral, metode terapi, serta pentingnya 

keterlibatan keluarga dalam proses 

rehabilitasi anak. Edukasi yang baik 

diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan orang tua sehingga mampu 

mendukung keberhasilan penatalaksanaan 

dan meningkatkan kualitas hidup anak 

dengan palsi serebral.12 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada 52 responden di Rumah 

Sakit Haji Medan, sebagian besar orang tua 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

mengenai palsi serebral dan sebagian besar 

anak menunjukkan kemajuan tatalaksana 

yang tinggi. Hasil analisis statistik 

menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan orang tua 

dengan kemajuan tatalaksana palsi serebral. 

Dengan demikian, semakin baik 

pengetahuan orang tua mengenai palsi 

serebral, maka semakin tinggi pula 

kemajuan tatalaksana yang dicapai pada 

anak. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan orang tua mengenai palsi 

serebral sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan tatalaksana dan meningkatkan 

kualitas hidup anak dengan palsi serebral.. 
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